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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis persebaran flora mangrove dan
keterkaitannya dengan faktor lingkungan fisik serta implikasinya terhadap
lingkungan pesisir di Dusun Poton Bako, Desa Jerowaru, Kabupaten Lombok
Timur. Permasalahan utama penelitian adalah bagaimana kondisi lingkungan
pesisir memengaruhi pola persebaran dan zonasi mangrove. Penelitian
menggunakan metode deskriptif kualitatif melalui observasi lapangan,
dokumentasi, dan wawancara terbatas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
substrat berlumpur, pengaruh pasang surut, dan salinitas payau merupakan faktor
dominan yang menentukan struktur vegetasi mangrove. Jenis mangrove yang
ditemukan meliputi Rhizophora mucronata, Rhizophora apiculata, Avicennia
marina, dan Sonneratia alba dengan pola persebaran mengelompok dan
membentuk zonasi alami. Keberadaan mangrove berperan penting dalam
melindungi pesisir dari abrasi, menjaga stabilitas ekosistem, serta mendukung
potensi sosial-ekonomi masyarakat pesisir. Secara konseptual, penelitian ini
memberikan kontribusi dalam memperkuat pemahaman biogeografi ekologis
mangrove pada skala lokal dengan mengintegrasikan faktor lingkungan fisik dan
pola zonasi vegetasi, serta secara praktis menjadi dasar ilmiah bagi perencanaan
konservasi dan pengelolaan ekosistem mangrove pesisir yang berkelanjutan
berbasis kondisi lokal.

Abstract

This study aims to analyze the spatial distribution of mangrove flora and its
relationship with physical environmental factors, as well as the implications for
coastal ecosystems in Poton Bako Hamlet, Jerowaru Village, East Lombok
Regency, Indonesia. The main research problem addresses how coastal
environmental conditions influence mangrove distribution patterns and zonation.
A descriptive qualitative approach was employed through field observations,
documentation, and limited interviews. The results indicate that muddy
substrates, tidal influence, and brackish salinity are the dominant factors shaping
mangrove vegetation structure. The mangrove species identified include
Rhizophora mucronata, Rhizophora apiculata, Avicennia marina, and
Sonneratia alba, which exhibit clustered distribution patterns and form natural
zonation. Mangrove ecosystems play a crucial role in protecting coastal areas
from abrasion, maintaining ecosystem stability, and supporting the socio-
economic potential of coastal communities. This study contributes to the field of
ecological biogeography by providing site-specific empirical evidence on the
interaction between physical environmental gradients and mangrove zonation at
the local scale, and offers practical insights to support sustainable mangrove
conservation and coastal management strategies based on local environmental
characteristics.
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PENDAHULUAN

Degradasi ekosistem mangrove menjadi salah satu isu kritis dalam pengelolaan wilayah pesisir
global. Laporan FAO menunjukkan bahwa lebih dari 35% mangrove dunia telah hilang dalam beberapa
dekade terakhir akibat alih fungsi lahan, eksploitasi berlebih, dan tekanan aktivitas pesisir (FAO, 2007,
Hidayat & Dessy, 2021). Kehilangan mangrove berdampak langsung pada ketidakseimbangan
ekosistem pesisir, meningkatnya abrasi pantai, penurunan keanekaragaman hayati, serta berkurangnya
kapasitas perlindungan alami terhadap bencana pesisir seperti banjir rob dan gelombang ekstrem
(Suriadi, dkk, 2024; Utomo, dkk, 2024; Prasetyo, A, 20225; Alongi, 2015). Kondisi ini menegaskan
pentingnya kajian mangrove tidak hanya dari aspek ekologis, tetapi juga dari sudut pandang biogeografi
untuk memahami pola persebaran dan fungsi ekologisnya secara spasial (Hasanah, 2017).

Dalam konteks ekologis pesisir, mangrove berperan sebagai sistem penyangga antara lingkungan
darat dan laut yang berkembang pada zona pasang surut dengan kondisi lingkungan ekstrem (Suriadi,
dkk., 2024), termasuk salinitas tinggi, substrat berlumpur, dan fluktuasi genangan air laut (Carles &
Harefa, 2025). Dari perspektif biogeografi ekologis, persebaran mangrove terbentuk melalui interaksi
kompleks antara faktor abiotik, faktor biotik, serta kemampuan adaptasi spesies terhadap gradien
lingkungan yang dinamis (Yasidi, dkk., 2025). Pola distribusi tersebut mencerminkan respons ekologis
spesifik setiap spesies terhadap tekanan lingkungan, sehingga tidak terjadi secara acak, melainkan
mengikuti keteraturan spasial tertentu (Fynnisa, dkk., 2024).

Sejumlah studi menunjukkan bahwa variasi kondisi lingkungan pesisir menghasilkan pola zonasi
mangrove yang khas pada setiap wilayah geografis (Mughofar, dkk., 2018; Giri, dkk., 2011). Zonasi ini
dipengaruhi oleh gradien salinitas, frekuensi pasang surut, ketersediaan nutrien, dan karakteristik
substrat, yang secara langsung menentukan dominasi dan komposisi spesies mangrove (Tefarani, dkk.,
2019; Sunarni, dkk., 2019). Pemahaman terhadap pola zonasi dan persebaran mangrove menjadi
landasan penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem vegetasi pesisir, karena perubahan pada satu
zona dapat memengaruhi stabilitas ekosistem secara keseluruhan (Fauzan, dkk., 2025).

Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki keanekaragaman mangrove tertinggi di dunia, namun
banyak wilayah pesisirnya masih menghadapi keterbatasan kajian berbasis biogeografi local (Farid,
dkk., 2024). Dusun Poton Bako, Desa Jerowaru, Kecamatan Jerowaru, Kabupaten Lombok Timur,
menyimpan ekosistem mangrove yang relatif alami dan berkembang dalam kondisi lingkungan pesisir
yang khas. Meskipun demikian, penelitian yang mengintegrasikan analisis biogeografi ekologis,
persebaran flora mangrove, dan implikasinya terhadap keseimbangan ekosistem vegetasi pesisir di
wilayah ini masih jarang dilakukan. Kekosongan kajian ini berpotensi menghambat upaya pengelolaan
dan konservasi berbasis karakteristik lokal.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis biogeografi ekologis
mangrove di Desa Poton Bako dengan menelaah pola persebaran flora mangrove serta perannya dalam
menjaga keseimbangan ekosistem vegetasi pesisir. Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
ilmiah dalam memperkaya pemahaman mengenai hubungan antara faktor lingkungan dan distribusi
mangrove, sekaligus menjadi dasar pengelolaan ekosistem pesisir yang berkelanjutan berbasis kondisi
lokal.

METODE

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan ini dipilih untuk
menganalisis pola persebaran flora mangrove serta keterkaitannya dengan faktor lingkungan pesisir
dalam perspektif biogeografi ekologis. Fokus utama penelitian tidak hanya pada identifikasi jenis
mangrove, tetapi juga pada pemahaman hubungan antara kondisi fisik lingkungan, adaptasi vegetasi,
dan zonasi mangrove yang terbentuk secara spasial.
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Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Dusun Poton Bako, Desa Jerowaru, Kecamatan Jerowaru,
Kabupaten Lombok Timur, yang merupakan kawasan pesisir dengan ekosistem mangrove alami pada
zona intertidal. Wilayah ini memiliki topografi relatif datar dengan elevasi rendah sehingga dipengaruhi
langsung oleh dinamika pasang surut air laut. Pemilihan lokasi didasarkan pada kondisi vegetasi
mangrove yang masih relatif alami dan minim gangguan antropogenik, sehingga memungkinkan
pengamatan pola persebaran mangrove dilakukan secara representatif. Pengambilan data lapangan
dilakukan pada kondisi pasang dan surut untuk menangkap variasi lingkungan pesisir secara optimal.

Jenis dan Sumber Data

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui
observasi lapangan dan dokumentasi visual untuk mencatat kondisi lingkungan fisik, komposisi jenis
flora mangrove, serta pola zonasi dan persebarannya. Data sekunder dikumpulkan dari literatur ilmiah
berupa buku teks, artikel jurnal nasional dan internasional, serta hasil penelitian terdahulu yang relevan
dengan kajian biogeografi dan ekologi mangrove. Data sekunder digunakan sebagai dasar konseptual
dan pembanding terhadap temuan lapangan.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung di lapangan dengan membagi kawasan
mangrove ke dalam beberapa zona pengamatan, yaitu zona tepi, zona tengah, dan zona bagian dalam.
Observasi lingkungan fisik meliputi suhu udara, kelembaban udara, intensitas cahaya, jenis substrat,
salinitas air, kondisi pasang surut, serta karakteristik topografi. Observasi vegetasi difokuskan pada
identifikasi jenis flora mangrove, dominasi spesies, kerapatan vegetasi, pola pertumbuhan, dan indikasi
regenerasi alami. Dokumentasi visual berupa foto lapangan digunakan sebagai data pendukung untuk
memperkuat hasil pengamatan.

Variabel Penelitian

Variabel yang diamati dikelompokkan ke dalam tiga aspek utama, yaitu faktor abiotik, faktor
biotik, dan respons ekologis mangrove. Faktor abiotik mencakup kondisi fisik lingkungan pesisir seperti
salinitas, substrat, dan pasang surut. Faktor biotik meliputi komposisi dan dominasi jenis mangrove serta
struktur vegetasi. Respons ekologis mencerminkan adaptasi mangrove terhadap gradien lingkungan dan
pola zonasi yang terbentuk. Lebih jelasnya, dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Variabel dengan Teknik Pengumpulan Data Masing-masing Variabel

No Va”"?‘t.’e' Jenis Data Sumber Data Teknik Pengumpulan
Penelitian Data

Kondisi lingkungan

. . Primer . .
fisik pesisir L Lingkungan Observasi lapangan,
R (kualitatif— b
1 (salinitas, substrat, Kuantitatif pesisir Dusun pengukuran sederhana,
pasang surut, Poton Bako catatan lapangan
' - sederhana)
intensitas cahaya)
Jenis flora Primer Vegetasi _ _Obse_r\{a5| !ap_angan,
2 mangrove (kualitatif) mangrove di identifikasi visual,
lokasi penelitian  dokumentasi foto
Dominasi dan Primer Vegetasi . .
. S . Observasi zonasi,
3 Kkerapatan vegetasi  (kualitatif mangrove di
L : pencatatan lapangan
mangrove deskriptif) tiap zona
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Kawasan . i
. . Observasi spasial,
Pola zonasi Primer mangrove (zona
4 . . pemetaan sederhana,
mangrove (kualitatif) tepi, tengah, .
dokumentasi
dalam)
Adaptasi ekologis Primer Jenis Mangrove opservasi morfologi,

5 mangrove terhadap (kualitatif) dan kondisi interpretasi ekologis
lingkungan habitat P g
Persebaran Primer & Data lapangan : .
mangrove dalam . Observasi lapangan, studi

6 . Sekunder dan literatur
perspektif (kualitatif) endukun pustaka
biogeografi P g
Informasi Buku, artikel

7 pendukung Sekunder jurnal, Studi dokumentasi dan
ekosistem (kualitatif) penelitian literatur
mangrove terdahulu

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan simpulan. Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi data lapangan yang relevan dengan
tujuan penelitian, khususnya yang berkaitan dengan kondisi lingkungan dan persebaran mangrove. Data
kemudian disajikan dalam bentuk uraian naratif yang sistematis dan didukung oleh tabel deskriptif untuk
memperjelas variasi lingkungan dan komposisi vegetasi. Penarikan simpulan dilakukan dengan
menginterpretasikan pola persebaran mangrove berdasarkan konsep biogeografi ekologis dan ekologi
pesisir.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Lingkungan Fisik Kawasan Mangrove Dusun Poton Bako

Berdasarkan hasil observasi lapangan dan pengisian kuesioner observasi, kawasan mangrove di
Dusun Poton Bako memiliki karakteristik lingkungan fisik yang relatif mendukung pertumbuhan
vegetasi mangrove. Suhu udara pada saat pengamatan berkisar antara 28-32°C dengan tingkat
kelembaban udara yang tinggi. Kondisi suhu dan kelembaban tersebut sesuai dengan kebutuhan ekologis
mangrove yang umumnya tumbuh optimal pada wilayah tropis dengan suhu hangat dan kelembaban
tinggi. Variasi kondisi lingkungan fisik hasil observasi lapangan dirangkum pada Tabel 1.

Tabel 2. Karakteristik Lingkungan Fisik Kawasan Mangrove Dusun Poton Bako

Parameter Lingkungan Hasil Observasi Keterangan Ekologis

Suhu udara 28-32°C Optimal untuk mangrove tropis
Kelembaban udara Tinggi Mendukung proses fisiologis tumbuhan
Intensitas cahaya Tinggi—sedang Dipengaruhi kerapatan tajuk

Jenis tanah Lumpur halus berliat Kaya bahan organik

Salinitas air Payau Hasil campuran air laut dan tawar
Pasang surut Periodik Menentukan zonasi mangrove

Intensitas cahaya matahari di kawasan penelitian menunjukkan variasi spasial. Pada bagian tepi
kawasan yang berbatasan langsung dengan laut, intensitas cahaya relatif tinggi karena vegetasi lebih
jarang. Sebaliknya, pada bagian tengah kawasan mangrove, intensitas cahaya lebih rendah akibat
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kerapatan tajuk yang tinggi. Variasi ini memengaruhi dominasi spesies mangrove tertentu sesuai
toleransinya terhadap cahaya.

Jenis tanah di lokasi penelitian didominasi oleh lumpur halus dengan kandungan bahan organik
tinggi akibat proses sedimentasi pasang surut. Substrat ini sangat sesuai bagi pertumbuhan mangrove
karena mampu menyimpan air dan nutrien. Salinitas air yang bersifat payau menjadi faktor utama
pembentuk zonasi vegetasi mangrove, sebagaimana ditegaskan dalam kajian biogeografi pesisir.

Komposisi Jenis Flora Mangrove

Hasil observasi vegetasi menunjukkan keberadaan empat jenis mangrove sejati, yaitu Rhizophora
mucronata, Rhizophora apiculata, Avicennia marina, dan Sonneratia alba. Komposisi jenis mangrove
tersebut disajikan pada Tabel 2.

Tabel 3. Komposisi Jenis Flora Mangrove di Lokasi Penelitian

Jenis Mangrove Zona Dominan Karakter Adaptasi
Avicennia marina Zona depan Pneumatofor, kelenjar garam
Sonneratia alba Zona depan Akar kuat, toleran genangan
Rhizophora mucronata Zona tengah Akar tunjang besar
Rhizophora apiculata Zona belakang Akar tunjang, toleransi sedang

Avicennia marina dan Sonneratia alba dominan pada zona terluar yang berhadapan langsung
dengan laut karena memiliki toleransi tinggi terhadap salinitas dan genangan. Rhizophora mucronata
mendominasi zona tengah dengan kerapatan tinggi, sedangkan Rhizophora apiculata ditemukan pada
zona transisi menuju daratan. Keberadaan mangrove sejati ini menunjukkan kondisi ekosistem yang
relatif stabil dan masih berfungsi secara ekologis.

Pola Persebaran dan Zonasi Mangrove

Pola persebaran flora mangrove di Dusun Poton Bako bersifat mengelompok (clumped
distribution). Pola persebaran ini merupakan karakter umum vegetasi mangrove di wilayah pesisir tropis
dan sangat dipengaruhi oleh kombinasi faktor lingkungan fisik serta mekanisme reproduksi tumbuhan.
Hasil observasi menunjukkan bahwa individu-individu mangrove cenderung tumbuh berkelompok pada
lokasi-lokasi tertentu yang memiliki kondisi substrat dan hidrologi yang paling sesuai. Proses
sedimentasi yang berlangsung secara kontinu akibat pasang surut air laut turut menciptakan
mikrohabitat yang mendukung pertumbuhan mangrove secara berkelompok.

Dari perspektif biogeografi, pola persebaran mengelompok mencerminkan adanya seleksi
lingkungan yang kuat terhadap spesies mangrove. Spesies yang memiliki toleransi tinggi terhadap
salinitas dan genangan akan mendominasi area tertentu, sementara spesies dengan toleransi lebih rendah
akan terbatas pada zona-zona yang kondisi lingkungannya lebih stabil. Selain itu, mekanisme reproduksi
mangrove melalui propagul yang jatuh dan berkembang di sekitar induknya juga memperkuat pola
persebaran mengelompok tersebut.

Zonasi mangrove di Dusun Poton Bako terbagi menjadi zona depan, zona tengah, dan zona
belakang sebagaimana dirangkum pada Tabel 3. Zona depan yang berhadapan langsung dengan laut
dicirikan oleh tingkat salinitas tinggi, frekuensi genangan yang lama, serta dinamika gelombang yang
relatif kuat. Kondisi ini menyebabkan hanya spesies tertentu yang mampu bertahan dan berkembang,
seperti Avicennia marina dan Sonneratia alba. Zona tengah memiliki kondisi lingkungan yang relatif
lebih stabil dengan substrat berlumpur yang tebal dan genangan air sedang, sehingga mendukung
dominasi Rhizophora mucronata. Sementara itu, zona belakang yang lebih dekat dengan daratan
memiliki pengaruh air tawar yang lebih besar dan salinitas yang lebih rendah, sehingga memungkinkan
keberadaan Rhizophora apiculata.

Pola zonasi ini menunjukkan adanya gradien lingkungan yang jelas dari arah laut menuju daratan.
Setiap spesies mangrove menempati zona tertentu sesuai dengan kemampuan adaptasi morfologis dan
fisiologisnya. Dengan demikian, zonasi mangrove di lokasi penelitian tidak hanya mencerminkan
distribusi spasial vegetasi, tetapi juga menggambarkan proses ekologis yang berlangsung secara dinamis
di wilayah pesisir.
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Tabel 4. Pola Zonasi Mangrove di Dusun Poton Bako

Zona Karakter Lingkungan Spesies Dominan

Zona depan Salinitas tinggi, genangan lama Avicennia marina, Sonneratia alba
Zona tengah Substrat stabil, genangan sedang Rhizophora mucronata

Zona belakang Salinitas lebih rendah Rhizophora apiculata

Zonasi ini mencerminkan kemampuan adaptasi masing-masing spesies terhadap gradien
lingkungan, terutama salinitas dan frekuensi genangan. Pola tersebut sejalan dengan teori zonasi
mangrove dalam kajian biogeografi tropis.

Adaptasi Morfologis dan Fisiologis Mangrove

Setiap spesies mangrove menunjukkan adaptasi morfologis dan fisiologis yang khas. Rhizophora
mucronata dan Rhizophora apiculata memiliki akar tunjang yang berfungsi menopang tumbuhan dan
membantu pertukaran gas. Avicennia marina memiliki pneumatofor dan kelenjar garam untuk
mengatasi salinitas tinggi, sedangkan Sonneratia alba memiliki sistem perakaran kuat dan toleran
terhadap genangan.

Adaptasi ini menentukan dominasi dan distribusi spesies mangrove di masing-masing zona. Dalam
perspektif biogeografi, kemampuan adaptasi tersebut merupakan faktor utama keberhasilan mangrove
bertahan di lingkungan pesisir yang dinamis.

Implikasi Ekologis dan Pengelolaan

Keberadaan mangrove di Dusun Poton Bako memberikan manfaat ekologis berupa perlindungan
pantai dari abrasi, penahan sedimen, serta penyedia habitat bagi berbagai biota pesisir. Kawasan dengan
kerapatan mangrove tinggi menunjukkan stabilitas pantai yang lebih baik.

Selain itu, mangrove berpotensi mendukung aktivitas perikanan dan ekowisata berbasis
lingkungan. Secara ekologis, kawasan mangrove berfungsi sebagai daerah asuhan (nursery ground) bagi
berbagai jenis ikan, udang, dan biota perairan lainnya. Akar-akar mangrove yang rapat mampu
menyediakan tempat berlindung dari predator serta sumber makanan alami berupa detritus hasil
pelapukan serasah daun mangrove. Kondisi ini menjadikan ekosistem mangrove sebagai penopang
produktivitas perikanan pesisir yang sangat penting bagi masyarakat lokal.

Dalam konteks perubahan iklim global, mangrove juga memiliki peran strategis sebagai penyerap
dan penyimpan karbon (blue carbon). Biomassa mangrove, baik di atas maupun di bawah permukaan
tanah, mampu menyimpan karbon dalam jumlah besar dibandingkan ekosistem pesisir lainnya. Oleh
karena itu, keberadaan mangrove di Dusun Poton Bako tidak hanya penting dalam skala lokal, tetapi
juga berkontribusi terhadap mitigasi perubahan iklim secara global. Jika dikelola dengan baik, kawasan
mangrove ini dapat dikembangkan sebagai bagian dari upaya adaptasi dan mitigasi perubahan iklim di
wilayah pesisir Lombok Timur.

Namun demikian, keberlanjutan fungsi ekologis mangrove sangat bergantung pada pola
pengelolaan yang diterapkan. Aktivitas manusia seperti penebangan mangrove, alih fungsi lahan pesisir,
serta pembuangan limbah berpotensi mengganggu keseimbangan ekosistem. Oleh karena itu, diperlukan
strategi pengelolaan mangrove yang berbasis ekosistem dan melibatkan partisipasi masyarakat lokal.
Pendekatan ini mencakup upaya konservasi, rehabilitasi kawasan mangrove yang rusak, serta edukasi
lingkungan kepada masyarakat pesisir agar pemanfaatan mangrove dapat dilakukan secara bijak dan
berkelanjutan.

Penguatan Temuan dalam Perspektif Biogeografi dan Studi Pembanding

Hasil temuan penelitian ini memperkuat konsep dasar biogeografi tumbuhan pesisir yang
menyatakan bahwa persebaran vegetasi mangrove sangat ditentukan oleh kombinasi faktor abiotik dan
kemampuan adaptasi spesies. Pola zonasi mangrove di Dusun Poton Bako menunjukkan kesesuaian
dengan model zonasi klasik mangrove tropis yang telah banyak dilaporkan pada wilayah pesisir Indo-
Pasifik. Studi Tomlinson (1986) menegaskan bahwa gradien salinitas, frekuensi genangan, dan stabilitas
substrat merupakan faktor utama pembentuk zonasi mangrove, yang juga terkonfirmasi dalam hasil
observasi penelitian ini.

Penelitian Alongi (2009) dan Duke et al. (2007) menyebutkan bahwa dominasi Avicennia marina
dan Sonneratia alba pada zona terluar merupakan indikator tingginya toleransi spesies tersebut terhadap
kondisi lingkungan ekstrem, khususnya salinitas tinggi dan genangan berkepanjangan. Temuan serupa
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juga dilaporkan oleh Giri et al. (2011) dalam kajian distribusi global mangrove, yang menyatakan bahwa
kedua spesies tersebut umum ditemukan pada zona depan kawasan mangrove di wilayah Asia Tenggara.
Dengan demikian, keberadaan Avicennia marina dan Sonneratia alba pada zona depan Dusun Poton
Bako menunjukkan kesesuaian antara kondisi lokal dengan pola distribusi mangrove pada skala regional
dan global.

Dominasi Rhizophora mucronata pada zona tengah kawasan mangrove menunjukkan peran penting
spesies ini dalam menjaga stabilitas ekosistem pesisir. Akar tunjang yang dimiliki Rhizophora
mucronata berfungsi efektif dalam menahan sedimen dan meredam energi gelombang (Kathiresan dan
Bingham, 2001). Kondisi ini berdampak langsung pada proses akresi pantai dan pembentukan substrat
yang lebih stabil, sehingga mendukung keberlangsungan ekosistem mangrove secara keseluruhan.

Jika dibandingkan dengan penelitian Kusmana (2014) terkait kondisi mangrove di Indonesia,
ekosistem mangrove di Dusun Poton Bako tergolong dalam kategori mangrove dengan tingkat gangguan
rendah hingga sedang. Hal ini ditunjukkan oleh masih ditemukannya regenerasi alami berupa anakan
dan tunas muda mangrove pada berbagai zona. Regenerasi alami tersebut merupakan indikator penting
keberlanjutan ekosistem mangrove dan menunjukkan bahwa proses ekologis masih berlangsung dengan
baik.

Dalam konteks perubahan lingkungan global, keberadaan mangrove memiliki peran strategis
sebagai penyerap karbon dan penyangga perubahan iklim. Studi Donato, dkk., (2011) menunjukkan
bahwa ekosistem mangrove menyimpan cadangan karbon yang sangat besar dibandingkan ekosistem
hutan daratan. Meskipun penelitian ini tidak mengukur stok karbon secara kuantitatif, kondisi vegetasi
mangrove yang relatif rapat dan stabil di Dusun Poton Bako mengindikasikan potensi kontribusi
mangrove terhadap mitigasi perubahan iklim pada skala lokal.

Dengan demikian, temuan penelitian ini tidak hanya relevan pada skala lokal, tetapi juga memiliki
keterkaitan dengan dinamika ekosistem mangrove pada skala regional dan global. Integrasi data
observasi lapangan dengan kajian biogeografi dan studi pembanding dari berbagai jurnal nasional dan
internasional memperkuat validitas hasil penelitian serta menunjukkan bahwa ekosistem mangrove di
Dusun Poton Bako merupakan bagian dari sistem pesisir tropis yang memiliki fungsi ekologis penting
dan perlu dikelola secara berkelanjutan.

Dinamika Lingkungan Pesisir dan Stabilitas Ekosistem Mangrove

Hasil observasi menunjukkan bahwa kestabilan ekosistem mangrove di Dusun Poton Bako tidak
terlepas dari dinamika lingkungan pesisir yang relatif masih alami. Proses pasang surut yang
berlangsung secara periodik berperan dalam mendistribusikan sedimen dan nutrien ke seluruh kawasan
mangrove. Distribusi sedimen yang merata memungkinkan terbentuknya substrat berlumpur yang sesuai
bagi pertumbuhan mangrove, khususnya jenis Rhizophora dan Avicennia. Dalam konteks biogeografi,
dinamika pasang surut ini menjadi faktor pengendali utama yang memengaruhi struktur komunitas
mangrove dan persebarannya secara spasial.

Selain itu, hasil observasi menunjukkan bahwa tidak terdapat indikasi kuat terjadinya erosi berat
atau kerusakan fisik kawasan mangrove. Kondisi ini mengindikasikan bahwa fungsi perlindungan
pesisir oleh mangrove masih berjalan dengan baik. Studi Valiela et al. (2001) menyebutkan bahwa
kawasan mangrove yang memiliki tutupan vegetasi relatif utuh cenderung mampu mempertahankan
stabilitas lingkungan pesisir dalam jangka panjang. Temuan tersebut sejalan dengan kondisi di Dusun
Poton Bako, di mana kerapatan mangrove yang cukup tinggi berkontribusi terhadap ketahanan pesisir
dari gangguan alam.

Hubungan Persebaran Mangrove dengan Karakteristik Biogeografi Lokal

Secara biogeografis, wilayah pesisir Lombok Timur memiliki karakteristik lingkungan yang khas
karena dipengaruhi oleh pertemuan arus laut regional dan kondisi topografi pesisir yang relatif landai.
Karakteristik ini turut membentuk pola persebaran mangrove di Dusun Poton Bako. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa distribusi mangrove di lokasi penelitian mengikuti pola zonasi klasik mangrove
tropis, namun dengan variasi lokal yang dipengaruhi oleh kondisi substrat dan intensitas pengaruh air
tawar dari daratan.

Keberadaan Rhizophora apiculata pada zona belakang menunjukkan adanya pengaruh air tawar
yang lebih besar dibandingkan zona depan. Hal ini mengindikasikan bahwa gradien salinitas dari arah
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daratan menuju laut menjadi salah satu faktor penting dalam menentukan batas sebaran masing-masing
spesies mangrove. Temuan ini memperkuat konsep biogeografi yang menyatakan bahwa distribusi
spesies tumbuhan sangat dipengaruhi oleh gradien lingkungan dan sejarah adaptasi spesies terhadap
kondisi tersebut.

Jika dibandingkan dengan penelitian Koroy, dkk., (2020) di pesisir Jawa Tengah dan Rahman dan
Pribadi (2018) di wilayah pesisir lainnya di Indonesia, pola zonasi mangrove di Dusun Poton Bako
menunjukkan kesamaan dalam hal dominasi Rhizophora pada zona tengah dan Avicennia pada zona
depan. Kesamaan ini menunjukkan adanya pola biogeografi mangrove yang relatif konsisten di wilayah
pesisir Indonesia, meskipun setiap lokasi memiliki variasi lokal yang khas.

Implikasi Temuan terhadap Pengelolaan Ekosistem Mangrove

Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting bagi pengelolaan ekosistem mangrove di Dusun
Poton Bako dan wilayah pesisir sekitarnya. Pola persebaran dan zonasi mangrove yang relatif stabil
menunjukkan bahwa kawasan ini memiliki potensi besar untuk dipertahankan sebagai kawasan
konservasi mangrove berbasis ekosistem. Pengelolaan yang tepat perlu mempertimbangkan zonasi
alami mangrove agar tidak terjadi gangguan terhadap struktur komunitas yang telah terbentuk.

Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam perencanaan rehabilitasi mangrove apabila
terjadi kerusakan di masa mendatang. Pemilihan jenis mangrove untuk kegiatan rehabilitasi sebaiknya
disesuaikan dengan zona ekologis dan kondisi lingkungan setempat. Misalnya, Avicennia marina dan
Sonneratia alba lebih sesuai ditanam pada zona depan yang memiliki salinitas tinggi, sedangkan
Rhizophora mucronata dan Rhizophora apiculata lebih sesuai pada zona tengah hingga belakang.
Pendekatan rehabilitasi berbasis zonasi ini telah direkomendasikan oleh berbagai penelitian
internasional sebagai strategi yang efektif dalam meningkatkan keberhasilan rehabilitasi mangrove.

Sintesis Temuan dalam Kerangka Biogeografi Pesisir

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa ekosistem mangrove di Dusun
Poton Bako merupakan hasil interaksi jangka panjang antara kondisi lingkungan pesisir dan adaptasi
biologis tumbuhan mangrove. Persebaran flora mangrove yang membentuk zonasi alami mencerminkan
keseimbangan ekologis yang relatif stabil. Dalam kerangka biogeografi pesisir, kondisi ini menunjukkan
bahwa kawasan mangrove Dusun Poton Bako berfungsi sebagai unit ekosistem yang terintegrasi dengan
lingkungan sekitarnya, baik daratan maupun perairan laut.

Sintesis antara data lapangan dan kajian teori biogeografi memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai dinamika persebaran mangrove di wilayah pesisir Lombok Timur. Pemahaman
ini penting tidak hanya mis kepentingan akademik, tetapi juga sebagai dasar pengambilan keputusan
dalam pengelolaan dan pelestarian ekosistem mangrove. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan ilmu biogeografi dan mendukung upaya
pengelolaan wilayah pesisir yang berkelanjutan.

Selain faktor lingkungan fisik yang telah dianalisis, hasil observasi juga menunjukkan bahwa
kestabilan ekosistem mangrove di Dusun Poton Bako dipengaruhi oleh tingkat gangguan antropogenik
yang relatif rendah. Berdasarkan pengamatan lapangan dan kuesioner observasi, aktivitas manusia di
sekitar kawasan mangrove masih terbatas, terutama karena lokasi mangrove yang tidak secara langsung
dijadikan area pemukiman atau aktivitas ekonomi intensif. Kondisi ini berkontribusi positif terhadap
keberlanjutan vegetasi mangrove, terutama dalam menjaga kerapatan dan regenerasi alami beberapa
spesies dominan seperti Rhizophora mucronata dan Avicennia marina. Temuan ini memperkuat
pandangan bahwa tekanan manusia merupakan salah satu faktor kunci yang menentukan kualitas dan
struktur ekosistem mangrove di wilayah pesisir.

Dalam konteks biogeografi, kondisi tersebut menunjukkan bahwa persebaran flora mangrove di
Dusun Poton Bako tidak hanya ditentukan oleh faktor alamiah seperti salinitas, substrat, dan pasang
surut, tetapi juga oleh dinamika interaksi manusia dengan lingkungannya. Wilayah dengan gangguan
rendah cenderung memiliki zonasi mangrove yang lebih jelas dan stabil, sedangkan wilayah dengan
tekanan manusia tinggi sering mengalami perubahan komposisi spesies dan degradasi struktur vegetasi.
Hal ini sejalan dengan temuan Galvanis, dkk., (2024) menyatakan bahwa keberlanjutan mangrove
sangat bergantung pada keseimbangan antara faktor biofisik dan aktivitas manusia.
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Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa ekosistem mangrove di Dusun Poton Bako memiliki
potensi ekologis yang penting dalam skala lokal maupun regional. Mangrove tidak hanya berfungsi
sebagai pelindung pantai dan habitat biota, tetapi juga berperan dalam menjaga konektivitas ekosistem
pesisir, terutama sebagai penghubung antara ekosistem darat, estuari, dan laut. Dalam perspektif
biogeografi pesisir, keberadaan mangrove di wilayah ini mencerminkan adaptasi flora terhadap
lingkungan transisi yang dinamis serta menunjukkan pola persebaran yang khas wilayah tropis. Oleh
karena itu, upaya pelestarian mangrove di Dusun Poton Bako menjadi sangat penting, tidak hanya untuk
menjaga fungsi ekologisnya, tetapi juga untuk mempertahankan keseimbangan sistem pesisir secara
berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil observasi lapangan, pengisian kuesioner observasi, serta pembahasan yang telah
dikaitkan dengan konsep dan teori dalam kajian biogeografi, dapat disimpulkan bahwa persebaran flora
mangrove di Dusun Poton Bako, Desa Jerowaru, Kabupaten Lombok Timur dipengaruhi secara kuat
oleh kondisi lingkungan fisik pesisir dan kemampuan adaptasi masing-masing spesies mangrove. Faktor
abiotik utama yang berperan dalam membentuk pola persebaran dan zonasi mangrove meliputi jenis
substrat berlumpur halus berliat, salinitas air payau, serta pengaruh pasang surut air laut yang
berlangsung secara periodik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi flora mangrove di lokasi penelitian terdiri atas
empat jenis mangrove sejati, yaitu Rhizophora mucronata, Rhizophora apiculata, Avicennia marina, dan
Sonneratia alba. Keberadaan jenis-jenis tersebut mencerminkan kondisi ekosistem mangrove yang
relatif masih stabil dan berfungsi secara ekologis. Pola persebaran mangrove bersifat mengelompok
(clumped distribution) dan membentuk zonasi alami yang terbagi ke dalam zona depan, zona tengah,
dan zona belakang. Zona depan yang berhadapan langsung dengan laut didominasi oleh Avicennia
marina dan Sonneratia alba yang memiliki toleransi tinggi terhadap salinitas dan genangan, sedangkan
zona tengah dan belakang didominasi oleh Rhizophora mucronata dan Rhizophora apiculata yang lebih
adaptif terhadap substrat berlumpur dengan tingkat genangan sedang hingga rendah.

Dalam perspektif biogeografi, zonasi dan persebaran flora mangrove di Dusun Poton Bako
merupakan hasil interaksi antara faktor lingkungan fisik dan adaptasi morfologis serta fisiologis
tumbuhan mangrove. Adaptasi berupa akar tunjang, pneumatofor, serta mekanisme toleransi terhadap
salinitas tinggi menjadi faktor penentu keberhasilan mangrove dalam menempati habitat pesisir yang
bersifat dinamis. Temuan ini menunjukkan bahwa persebaran mangrove tidak bersifat acak, melainkan
mengikuti pola ekologis yang selaras dengan gradien lingkungan pesisir.

Keberadaan ekosistem mangrove di Dusun Poton Bako memberikan implikasi ekologis yang
signifikan terhadap lingkungan pesisir, antara lain dalam menahan abrasi pantai, menjaga stabilitas
sedimen, serta menyediakan habitat dan daerah asuhan bagi berbagai organisme pesisir. Selain itu,
mangrove juga memiliki potensi sosial-ekonomi bagi masyarakat sekitar, khususnya dalam mendukung
perikanan pesisir dan pengembangan ekowisata berbasis lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan upaya
pengelolaan mangrove secara berkelanjutan dengan tetap memperhatikan keseimbangan antara
pemanfaatan dan konservasi agar fungsi ekologis mangrove dapat terus terjaga di masa mendatang.
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